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METODE PENELITIAN

A. Disain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperinignamai demikian
karena dalam pengambilan sampel tidak dilakukandom asignmenttetapi
ditentukan berdasarkan kelas yang telah ada demgaggunakan teknik acak kelas
(Creswell, 2008). Penelitian ini bertujuan menguaojodel pembelajaran proyek
berbasis lingkungan perkembangan untuk meningkaketarampilan pemecahan
masalah. Untuk keperluan uji model secara empmiaka disusun suatu desain
eksperimental denganonequivalent control group pretest-posttest desdglam

studi ini digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Eksperimen (E)— 1 T—» X3 ——» T,

Kelompok Kontrol C)——> T — X —» T»

>
>

Gambar 3.1

Disain Eksperimental deng&tonequivalent Control Group
Pretest-Posttest Design

(Adaptasi dari Mc Millan & Schumacher, 1989: 323)

TK kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telptiiberi pretest(T,),
danposttest(T,). Kelompok eksperimen diberi perlakuan model pdajaean proyek
berbasis lingkungan perkembangan)(>¢éedangkan kelompok kontrol menggunakan

model pembelajaran konvensionab)X
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B. Prosedur Pendlitian

Studi ini diawali dengan menyusun rancangan peaelidalam bentuk
proposal. Proposal tersebut di antaranya memutat belakang masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,m@supenelitian, hipotesis serta
prosedur dan metode penelitian. Proposal tersebl#njatnya diajukan untuk
disahkan agar mendapatkan persetujuan dan rekosignl@agan demikian proses
bimbingan dapat berjalan dengan tim promotor yatahtditunjuk.

Tahap pengajuan izin penelitian dalam hal ini dikdn dengan melibatkan
Dinas Pendidikan Kota Cimahi dan TK yang bersamgkuKolega di TK yang telah
peneliti kenal lama memudahkan penelitian yandgkdKan.

Pelaksanaan penelitian dalam hal ini penyebardarumen untuk diujicobakan
terhadap responden terpilin berdasarkan teknik Baghpang telah dilakukan adalah
pada minggu pertama bulan Mei 2010, selama satgguidibantu oleh mahasiswa
PGPAUD FIP UPI yang sebelumnya diberi pembekalatatey cara melaksanakan
pengetesan. Pengembangan program yang melipulispel@an pretes, penyusunan
skenario pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Bgrdre(di TK dikenal dengan
istilah Satuan Kegiatan Harian), pelaksanaan pejdrah, hingga pelaksanaan
postes dilaksanakan pada minggu kedua bulan Mepaadengan minggu pertama

bulan Juni 2010.

C. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi utama penelitian adalah TK yang dipilih sacaurposif di Kota
Cimahi. Pemilihan TK sebagai lokasi penelitian klilkan dengan menggunakan
sejumlah kriteria tertentu agar diperoleh TK yangnmadai (homogen) bagi

dilakukannya uji model baik untuk kelompok ekspenmmaupun kelompok kontrol.
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Berikut adalah beberapa aspek kriteria bagi peamlihomogenitas lokasi dan subjek

penelitian sebagai prasyarat dilakukannya uji etspEn.

1. Profil masukan ifipuf) siswa berdasarkan latar belakang pendidikan otaag
Dalam hal ini TK tersebut menerima anak dari besbdgtar belakang status
sosial ekonomi.

2. Profil luaran utpu) siswa berdasarkan laporan hasil belajar anakkédkamjutan
studi pasca TK.

3. Profil guru berdasarkan kualifikasi akademik, labmlakang pendidikan, dan
pengalaman kerja.

4. Durasi/lamanya jam belajar dan waktu penyelenggakagiatan pembelajaran.

5. Profil sarana dan prasarana TK.

6. Fungsi TK sebagai tempat penyelenggaraan kegiailontpok Kerja Guru
(KKG).

7. Hasil pretes Keterampilan Pemecahan Masalah.

Enam aspek penentu kriteria homogenitas kelompokperkmen dan
kelompok kontrol di atas menjadi acuan pemilihabjeki penelitian. Khusus kriteria
nomor tujuh ditentukan melalui pengumpulan data gkaperimen model (pretes)
menggunakan alat ukur (instrumen) yang dibuat daleemtuk tes tindakan
(performance te¥tInstrumen tersebut dikembangkan memenuhi progesubakuan
alat ukur. Pentingnya alat ukur ini, juga didagsrtimbangan sebagai alat evaluasi
keberhasilan uji model pasca eksperimen yaitu dakaygiatan postes. Untuk
kepentingan tersebut, maka pembakuan instrumen menggunakan subjek

standarisasi yang berasal dari TK dengan jumlajekufang ditentukan berdasarkan
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jumlah butir soal hasil determinasi konstruk vaelalketerampilan pemecahan
masalah.

Berdasarkan uraian di atas, TK dan subjek penelteediri dari dua bagian.
Pertama, TK dan subjek penelitian yang digunakatukumiji model baik untuk
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Kedi&,dan subjek penelitian
untuk dilakukannya pembakuan instrumen pengungksg keterampilan pemecahan
masalah. Berdasarkan kriteria tersebut dan hagsisltasi dengan pihak Dinas
Pendidikan Kota, Cimahi maka ditetapkan dua buah yi@d0g menjadi lokasi
penelitian untuk kepentingan uji model yaitu TK Bupmelia dan TK Mekarsari.

Profil kedua TK tersebut dideskripsikan sebagaikiogr

1. Profil TK Puput Amelia (Kelompok Eksperimen)

TK Puput Amelia adalah salah satu TK yang ada dutédan Padasuka
Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi. TK ini berkldi Jalan Sangkuriang No. 2
B Cimahi, didirikan pada tanggal 14 Juli 2003.

Anak yang masuk ke TK Puput Amelia adalah anak y@ergsia antara 4-6
tahun. Dilihat dari latar belakang pendidikan ordangnya, sebesar 41,67% berasal
dari keluarga yang orang tuanya berpendidikan SLTA,66% berpendidikan
Diploma (D2, D3), dan 41,67% berpendidikan S1 dan S

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala danTdgrdilihat dari profil
luaran berdasarkan hasil belajar dan kelanjutadi gfasca TK, anak TK Puput
Amelia sebagian besar sudah memiliki kematanganm ksiapan memasuki sekolah
dasar. Kematangan itu antara lain ditunjukkan dengemampuan anak untuk
bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungam; b&emandirian anak untuk

menggunakan kamar mandi/toilet, memakai kaos kahi sepatu, menggosok gigi,
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mencuci tangan, menyimpan peralatan belajar daalgtan bermain pada tempatya;
kemampuan mengendalikan emosi, misalnya tidak meakak keinginan untuk

menggunakan mainan yang sedang dipakai oleh teraa@my lain dari keberhasilan

anak dalam belajar di TK Puput Amelia adalah, amanpu berkomunikasi lisan

baik dengan teman sebaya maupun dengan guru patideaajar di dalam kelas

maupun di luar kelas. Aspek lainnya adalah kesiapsmbaca, menulis, dan

berhitung untuk masuk SD. Meskipun TK ini tidak rekankan pengajaran

membaca, menulis dan berhitung secara khusus, sthpgian besar anak sudah
memiliki  kesiapan dalam keterampilan tersebut bahkala yang sudah lancar
membaca buku cerita dan buku ilmu pengetahuan eopdhsil studi dokumentasi

menunjukkan bahwa lulusan TK Puput Amelia selur@éhmelanjutkan studi ke SD

Negeri yang ada di wilayah Kota Cimahi.

Guru TK Puput Amelia berjumlah lima orang yang bkatadari kualifikasi
pendidikan sebagai berikut: dua orang D2 PGTK, satimg S1 PLS, satu orang S1
Psikologi, dan satu orang berlatar belakang pekaidSMA. Dilihat dari pengalaman
mengajar di TK, guru TK Puput Amelia memiliki pedgman mengajar antara 3-11
tahun.

TK Puput Amelia memiliki sarana dan prasarana sablgrikut: satu ruang
kantor Kepala TK, satu ruang kantor Tata Usahaa figang kelas, satu ruang
bermain, halaman bermain, satu buah mushola, slusatu ruang Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS), dan dua toilet. Adapun sarana yanuliki adalah 18 meja belajar,
50 kursi anak, lima buah meja dan kursi guru, kgabgenis alat permainan di luar

kelas yang meliputi dua buah jungkitan, dua buabgman, satu jembatan gantung,
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dua buah tangga pelangi, satu buah menara minilyi@agdinaiki anak saat kegiatan
bermain di luar kelas.

TK Puput Amelia adalah salah satu TK inti yang dd&ecamatan Cimahi
Tengah yang memiliki fungsi mengkoordinasikan pégryggaraan kegiatan
Kelompok Kerja Guru (KKG) dari sembilan TK lainnyg ada di sekitarnya. Jenis
kegiatan yang dilakukan dalam KKG antara lain pdmaban kurikulum dan
pembelajaran, hubungan sekolah dan orang tua aasialisasi lembaga TK kepada
masyarakat, dan masalah-masalah yang dihadapimasimg-masing TK.

Dilihat dari lingkungan kemasyarakatan sekitarniy@,Puput Amelia terletak
di lingkungan masyarakat yang heterogen dari sef§erqpaan, dan latar belakang
pendidikan. Di lingkungan TK juga terdapat dua SLTK yaitu STM Taruna

Mandiri, dan SMK Sangkuriang.

2. Profil TK Mekarsari (Kelompok Kontrol)

TK Mekarsari adalah salah satu TK yang ada di kadan Citeureup
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. TK ini berlakdsJalan Permana C -6/C-7
No. 73 Kelurahan Citeureup Kecamatan Cimahi Ter¢atla Cimahi, didirikan pada
tanggal 25 Maret 1996.

Anak yang masuk ke TK Mekarsari adalah anak usgatd@hun yang berasal
dari keluarga dengan orang tuanya yang berpendid&aTA 44,12%, berlatar
belakang pendidikan Diploma (D2, D3) 13,32%, dagrpbndidikan S1/S2 sejumlah
42,56 %.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dandmeberang guru, dilihat
dari profil luaran berdasarkan hasil belajar dalaijatan studi pasca TK, anak TK

Mekarsari tidak ditekankan untuk menguasai keteil@mpnembaca, menulis, dan
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berhitung, tetapi lebih diarahkan pada pencapaigast perkembangan anak usia
prasekolah. Anak yang telah selesai mengikuti mkkan di TK Mekarsari sudah

memiliki kematangan dalam aspek perkembangan unteknasuki SD kelas I.

Kematangan anak TK Mekarsari ditunjukkan dengan dmepuan bersosialisasi

dengan teman sebaya, misalnya dapat berbagi makamanan, bekerja sama,

menunjukkan sikap empati, dan menghargai temam.ldinya adalah kemandirian

yang ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk meéraaa menjaga barang

miliknya seperti mainan, alat tulis, menggunakam&amandi/toilet, mencuci tangan,
memakai kaos kaki dan sepatu, menggosok gigi; kepuam berbahasa yang
ditunjukkan dengan kemampuan anak mengenal hurafa, kkalimat pendek,

berbicara dengan anak lain; kemampuan mengendadikasi misalnya tidak mudah

menangis jika mendapatkan kesulitan dalam menykéesakegiatan belajar di

sekolah.

Kesiapan membaca, menulis dan berhitung untuk m&dkuga menjadi
perhatian TK Mekarsari, meskipun TK ini tidak meaekan pengajaran pada ketiga
jenis keterampilan tersebut. Pembelajaran dilakud@rara terpadu dengan bidang
pengembangan lainnya. Melalui pendekatan terseimdak yang telah mengikuti
pendidikan di TK Mekarsari sebagian besar sudah ihkerkesiapan membaca,
menulis, dan berhitung. Terkait dengan kelanjutadigpasca TK, berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala TK, sebagian besar analanludK Mekarsari
melanjutkan ke SD Negeri, hanya sebagian kecilysa)g memasuki SD swasta.

Guru TK Mekarsari berjumlah lima orang yang beradali kualifikasi

pendidikan sebagai berikut: empat orang lulusafPBZK (UPI dan PGTK Swasta),
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dan satu orang Sarjana PLS. Jika dilihat dari peng@n mengajarnya, guru TK
Mekarsari memiliki pengalaman mengajar di TK an@k0 tahun.

Prasarana dan sarana yang dimiliki TK Mekarsaudlitieatas: satu ruang
kantor Kepala TK, lima ruang kelas, satu ruang dskbhsehatan Sekolah (UKS),
satu mushola, satu dapur, satu kantin mini, duah bbodet, satu pendopo, dan
halaman yang digunakan untuk bermain, olah raga, Wigacara Senin, 30 meja
belajar, 100 kursi anak, lima kursi dan meja gsaty set kursi tamu, lemari tempat
menyimpan bahan dan mainan anak sejumlah lima Dok, pribadi anak, empat
buah ayunan, dua buah jungkitan.

Seperti halnya TK Puput Amelia, TK Mekarsari jugarupakan TK inti yang
ada di Kecamatan Cimahi Utara yang mengkoordinagienyelenggaraan kegiatan
KKG dari delapan TK lainnya. Kegiatan yang dilakakaneliputi sosialisasi
kebijakan TK, pengembangan kurikulum, peningkatam&mpuan profesional guru
melalui penyusunan Rencana Pelaksanaan PembelS@iaen Kegiatan Harian,
sosialisasi dan simulasi model pembelajaran bamia embuatan alat permainan
edukatif.

Dilihat dari lingkungan kemasyarakatan sekitarnid, Mekarsari terletak di
lingkungan masyarakat yang heterogen dari segi riaghe dan latar belakang
pendidikan. Di lingkungan sekitar juga terdapatdrapa lembaga pendidikan SMK
Negeri 1, SMK Negeri 3, dan Sekolah Dasar Luar &@snahi.

Setelah terpilih TK untuk kepentingan uji modehapan berikutnya adalah
menentukan pilihan TK yang akan dijadikan sebaggorkpok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penentuan kelompok eksperimenkddompok kontrol dilakukan

dengan menggunakan teknik random melalui undiagatetahapan sebagai berikut:
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1. Menuliskan dua nama TK yang telah terpilih sebégasi uji model.

2. Memasukkan kedua nama TK tersebut ke dalam kotdiann

3. Menetapkan klasifikasi TK terpilih, bahwa TK yargygilih pada tahap pilihan
undian pertama dijadikan kelompok eksperimen, dasanga dijadikan sebagai
kelompok kontrol.

4. Mengambil satu dari dua TK yang diundi, kemudiamuotiskan nama TK yang
terpilih yaitu TK Puput Amelia sebagai kelompok gpésmen.

5. Mengambil satu TK yang tersisa kemudian menuliskama TK Mekarsari
sebagai kelompok kontrol.

Dari hasil undian tersebut, nama TK, lokasi danlgh subjek penelitian TK

untuk uji model tertuang pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Lokas TK dan Subjek Penelitian bagi Uji Model

TK Kelompok Eksperimen Kelompok Kontral
Nama TK Puput Amelia TK Mekarsari
L okasi Kel. Padasuka Cimahi Tenggh Kel. Cipageran Cimaara)
_ Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Jumlah Subjek
11 orang 13 orang 9 orang 11 orang
Total 24 orang 20 orang

Penentuan TK yang digunakan untuk dilakukannya p@dmomdmn instrumen
didasarkan pada strata atau klasifikasi kondisi y#&fu TK yang dianggap baik,
sedang, dan kurang. Penentuan strata didasarkam getd dan informasi yang
diperoleh dari pihak Dinas Pendidikan Kota Cimabari masing-masing strata

diambil dua TK yang termasuk klasifikasi baik, tig klasifikasi sedang, dan dua
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TK klasifikasi kurang. Tabel 3.2 berikut menjabarkeK dan subjek penelitian bagi

kepentingan pembakuan instrumen.

Tabel 3.2
Lokas TK dan Subjek Penelitian bagi Pembakuan I nstrumen Penelitian

No. Nama TK Lokasi Jumlah Subjek
1 | TK Pandiga Mutiara Kel. Karangmekar 20 orang
2 | TK Daya Nusa Kel. Melong 25 orang
3 | TK Dayang Sumbi Kel. Cipageran 27 orang
4 | TK AL Istigomah Kel. Citeureup 15 orang
5 | TK Aisiyah Il Kel. Cimahi 19 orang
6 | TK Karya Pembangunan Kel. Setiamanah 25 orang
7 | TK Aisiyah IV Kel. Cipageran 28 orang

Total 159 orang

Penelitian ini mengujikan model pembelajaran yamgndang oleh peneliti,
dengan demikian peneliti bertugas sebagai obsesedaangkan yang mempraktikkan
model adalah guru TK terpilih. Berdasarkan haleleus, dipilih dua orang guru TK
(relatif identik) yang membantu proses penelitiaatiu orang yang diproyeksikan
untuk mempraktikkan model di kelas kelompok eksper, sedangkan satu orang
lagi diproyeksikan untuk melakukan pembelajaran gden menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan tema dan mateg yama di kelompok kontrol.

Profil kedua guru TK dimaksud tertuang pada tab&b@rikut:

Tabel 3.3
Profil Guru TK yang Terlibat dalam Penelitian

Aspek Kedompok Eksperimen Kedompok Kontrol
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan
Usia 33 tahun 30 tahun
Latar Belakang D2 PGTK UPI D2 PGTK UPI
Pendidikan
Pengalaman Kerja 11 tahun 10 tahun
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D. Definisi Operasional Variabel

Untuk mencari, menemukan dan memilih rumusan ojmrals sebagai
pegangan menyusun instrumen dan melaksanakantmenederta untuk menghindari
kesalahpahaman tentang judul penelitian, di bawathijelaskan istilah yang menjadi

kata kunci dalam penelitian.

1. Model Pembelajaran Proyek Berbasis Lingkungan Perkembangan

Model pembelajaran proyek berbasis lingkungan ggabblangan merupakan
model pembelajaran yang dirancang untuk membendengalaman belajar secara
memadai kepada anak TK dengan cara melibatkan meeslara aktif dalam kegiatan
penyelidikan secara mendalam tentang topik khuseklm kegiatan pengalaman
langsung, yaitu observasi, wawancara dengan nardesy eksperimen, kegiatan
konstruksi, dan bermain peran yang terintegrasgaeningkungan fisik, lingkungan
psikologis, dan lingkungan sosial-budaya yang dmgan guru TK pada saat
mempraktikkan model pembelajaran proyek. Ketigagduimgan perkembangan
tersebut menjadi bagian integral dari pembelajgeoyek mulai tahap persiapan,
tahap pengembangan, hingga tahap kulminasi prayieklel pembelajaran proyek
berbasis lingkungan perkembangan ini dipraktikkadgo kelompok eksperimen.
Untuk terlaksananya model pembelajaran ini dibuanario pembelajaran, dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/Satuan Kegiaian.Ha

2. Modd Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini @d&kgiatan proses
belajar mengajar yang sudah biasa dilaksanakanigeltaoleh guru TK kelompok

kontrol. Kegiatan belajar diorganisasikan secaisikbl di dalam kelas. Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran atau Satuan KegiatamHamg digunakan adalah yang

biasa digunakan oleh guru sehari-hari.

3. Keterampilan Pemecahan Masalah

Variabel keterampilan pemecahan masalah dalam ipaneihi adalah data
kuantitatif skor tes tindakanpérformance te¥tketerampilan anak yang meliputi
aspek keterampilan observasi, mengumpulkan infarnrmasngolah informasi, dan
mengkomunikasikan informasi.

Indikator keterampilan observasi, adalah anak manf{pl menggunakan
kelima inderanya dengan tepat, (b) menunjukkanapeasn dan perbedaan gambar,
(c) mengelompokkan benda berdasarkan warna dammnhkys, (d) mengenal bentuk-
bentuk dasar geometri, dan (€) mengenal macam-mistatar benda yang diamati.

Indikator keterampilan mengumpulkan informasi, aflalanak mampu:
(@) berpartisipasi dalam kegiatan percobaan sedarh@) menjumlahkan dan
mengurangi bilangan 1-10, (c) menunjukkan pasandgm benda yang sudah
dikenal, (d) mengukur benda dengan menggunakan uKat yang sederhana,
(e) membandingkan data dengan menggunakan pengukf)renengungkapkan kata-
kata tidak pernah, kadang-kadang, dan selalu untoenggambarkan
kesempatan/peristiwva yang terjadi, (g) mengajukantapyaan “bagaimana dan
mengapa” berkaitan dengan benda atau peristiwa yahgmati, dan
(h) mengurutkan benda berdasarkan ukurannya sesgat

Indikator  keterampilan mengolah informasi, adalah anak mamp

(a) memperkirakan suatu kondisi atau peristiwva yakan terjadi, (b) menentukan
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alternatif pemecahan masalah, dan (c) merumuskasimpalan berdasarkan
informasi yang dikumpulkan.

Indikator keterampilan mengkomunikasikan informasilalah anak mampu:
(a) menggambarkan hasil pengamatan dengan mengqkagkdalam sebuah kalimat,
(b) mengemukakan hasil pengamatan dengan menggukakakata baru, (c) kerja
sama dengan anak lain melalui berbagi, mendengathtemmemberikan dukungan,
(d) menyampaikan informasi dengan berbagai catsdty gambar, angka), dan (e)

mengungkapkan pendapat kepada teman tentang selaterjadinya peristiwa.

4. Lingkungan Perkembangan Anak

Variabel lingkungan perkembangan anak dalam péwoelni adalah deskripsi
data kualitatif hasil observasi terhadap lingkungjaik, lingkungan psikologis, dan
lingkungan sosial budaya TK yang diupayakan olelu gk Puput Amelia (TK
kelompok eksperimen) pada saat mempraktikkan magehbelajaran proyek.
Lingkungan perkembangan dalam penelitian ini adakzygian integral dari
pembelajaran proyek yang dipraktikkan oleh guruPitiout Amelia.

Indikator lingkungan fisik meliputi: (a2) keamanandalam dan luar kelas, (b)
kesesuaian alat permainan dengan anak, dan (cateamgnyimpan bahan dan alat
permainan. Lingkungan psikologis meliputi: (a) bam gembira, (b) kebebasan
berkreasi, (c) suasana akrab antara anak dengandguarantar anak, (d) kebebasan
mengajukan pertanyaan; (e) kebebasan mengemukaki@ik, Kf) kebebasan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukam gan temannya, (Q)

mendapatkan penghargaan diri, dan (h) mendapatkatudn jika ada kesulitan
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melakukan kegiatan. Lingkungan sosial budaya meliga) penggunaan bahasa

dalam berkomunikasi dengan anak, dan (b) pengembdngdaya kerja sama.

5. Kesulitan Guru dalam Mempraktikkan Pembelajaran Proyek Berbasis
Lingkungan Perkembangan

Variabel kesulitan guru dalam penelitian ini adatlskripsi data kualitatif
hasil wawancara peneliti dengan guru tentang Kesulyang dihadapi guru TK
kelompok eskperimen saat mempraktikkan model peajdrah proyek berbasis
lingkungan perkembangan. Kesulitan guru dalam péarelini meliputi kesulitan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevpémbelajaran.

Indikator kesulitan guru dalam merencanakan perndvala proyek meliputi
kesulitan dalam: (a) membantu anak memilih topi&ypk, (b) menjabarkan topik
proyek, (c) merancang kegiatan proyek, (d) menyagiabahan dan peralatan
bermain, dan (e) menyusun alat evaluasi pembetajprayek.

Indikator kesulitan guru dalam melaksanakan pendr@la meliputi kesulitan
dalam: (a) menata lingkungan belajar, (b) mengasgaikan anak, (c) menciptakan
suasana proyek, (d) melibatkan anak dalam kegiatayek, () memotivasi anak
dalam proyek, dan (f) menggunakan media/sumbejdoela

Indikator kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaroyek meliputi
kesulitan dalam: (a) mengobservasi keterlibatank adalam proyek, dan (b)
memberikanfeedbackterhadap proses dan hasil kegiatan anak dalamkukelia

proyek.

E. Instrumen Pendlitian
Pengertian instrumen penelitian terdiri atas dugidma Pertama, adalah

instrumen sebagai pendukung pelaksanaan pembelgesgek berbasis lingkungan
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perkembanganKedua, instrumen dalam pengertian perangkat alat ungkaia d

penelitian. Instrumen pendukung pelaksananan pexjaloah terdiri atas disain model,

skenario pembelajaran proyek berbasis lingkungakepgangan, jaringan topik dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/Satuan Kegiatan.Ha

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalahor sketerampilan
pemecahan masalah, lingkungan perkembangan anakkekulitan guru dalam
mempraktikkan pembelajaran proyek berbasis lingknngerkembangan. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas data prirdan data sekunder. Data primer
diperoleh dari responden, informan dan pengamatagsling selama penelitian,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagaiydat berfungsi melengkapi data
primer yang telah diolah dengan cara tertentu dasetlia berwujud dokumen
laporan. Alat pengumpul data (instrumen) dalam |igso® ini secara rinci
dikemukakan sebagai berikut.

1. Alat pengungkap data Keterampilan Pemecahan MasAlah ukur ini berupa
tes tindakan yang diujikan terhadap anak dengarkalegori, yaitu Muncul (Mc)
dan Tidak Muncul (Tmc).

2. Alat pengungkap data Lingkungan Perkembangan aklakini berupa pedoman
observasi terstruktur dengan dua kategori yaitu Kban (Md) dan Tidak
memadai (Tmd).

3. Alat pengungkap data Kesulitan Guru dalam Mempkiti Pembelajaran
Proyek Berbasis Lingkungan Perkembangan. Bentukrumgnnya berupa
pedoman wawancara terstruktur dengan dua kategioui $ulit dan Tidak Sulit.

4. Dari ketiga instrumen penelitian itu satu di antgea dikembangkan melalui

proses pembakuan alat ukur pengungkap data, semlandka yang lain
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dikembangkan berdasarkan validasi konstruk sajstrumen penelitian yang
dikembangkan melalui serangkaian prosedur bakuahdalkt pengungkap data
Keterampilan Pemecahan Masalah, sedangkan yangmddngkan berdasarkan
kajian konstruk saja adalah instrumen pengungkaga daingkungan
Perkembangan Anak, dan Kesulitan Guru dalam Mentgkain Pembelajaran
Proyek Berbasis Lingkungan Perkembangan, keduanyaatd dalam bentuk
pedoman observasi terstruktur dan pedoman wawaterateuktur.

Berikut disajikan prosedur pengembangan instrum@&mgpngkap data

Keterampilan Pemecahan Masalah.

1. Pengembangan kisi-kisi dilakukan berdasarkan rstsdi kepustakaan dengan
sumber-sumber yang relevan sekaligus mendukung ekordan konstruk
Keterampilan Pemecahan Masalah secara utuh. Selgajlerdasarkan kisi-kisi
tersebut dikembangkan draf.

2. Setelah kisi-kisi beserta draf instrumen tersusam lobeberapa kali mendapatkan
revisi dari dosen pembimbing, selanjutnya drafeieus direvisi dan hasilnya
dikonsultasikan kembali sampai dihasilkan kisi-klséserta draf yang siap
diujicobakan. Berikut tabel 3.4 adalah kisi-kisiriddraf alat pengungkap data
Keterampilan Pemecahan Masalah yang diujicobak@adee subjek penelitian
standarisasi.

Tabel 3.4

Kisi-kisi Alat Pengungkap Data K eterampilan Pemecahan M asalah
(Sebelum Uji Coba)

Aspek Indikator No. Item | ¥
1. Keterampilan 1.1. Menggunakan kelima indranya dengan tepat 1,2,8/45
Observasi
1.2. Menunjukkan persamaan dan perbedaan gambar 6,7
1.3. Mengelompokkan benda berdasarkan warna dan 8, 9 2
ukurannya
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1.4. Mengenal bentuk-bentuk dasar geometri 10| 1
1.5. Mengenal macam-macam tekstur dari benda 11 1
yang diamati
2. Keterampilan 2.1. Berpartisipasi dalam kegiatan percobaan 12 1
Mengumpulkan sederhana
Informasi 2.2. Menjumlahkan dan mengurangi bilangan antafa 113, 14 2
sampai 10
2.3. Menunjukkan pasangan dari benda yang sudah 15, 16, 17| 3
dikenal
2.4. Mengukur benda dengan menggunakan alat uku8, 19, 20| 3
sederhana
2.5. Membandingkan data dengan menggunakan | 21, 22, 23,| 4
pengukuran 24
2.6. Mengungkapkan kata-kata tidak pernah, kadang?5, 26, 27| 3
kadang, dan selalu untuk menggambarkan
kesempatan/peristiwa yang terjadi
2.7. Mengajukan pertanyaan “bagaimana dan 28, 29 2
mengapa” berkaitan dengan benda atau peristiwa
yang diamati
2.8. Mengurutkan benda berdasarkan ukurannya | 30, 31,32| 3
secara tepat
3. Keterampilan 3.1. Memperkirakan suatu kondisi atau peristiwa | 33,34,35| 3
Mengolah yang akan terjadi
Informasi 3.2. Menentukan alternatif pemecahan masalah 36, 37
3.3. Merumuskan kesimpulan berdasarkan infomasi 38, 39, 40 3
yang dikumpulkan
4. Keterampilan 4.1. Menggambarkan hasil pengamatan dengan cardl, 42, 43,| 5
Mengkomunikasi mengungkapkannya dalam sebuah kalimat 44, 45
kan Informasi 4.2. Mengemukakan hasil pengamatannya dengan 46 1
menggunakan kata-kata baru
4.3. Kerja sama dengan anak lain melalui berbagi,| 47, 48, 49 3
mendengarkan, dan memberikan dukungan
4.4. Menyampaikan informasi dengan berbagai cara50, 51, 52| 3
(gambar dan tulisan, angka)
4.5. Mengungkapkan pendapat kepada temannya 53 1
tentang sebab-sebab terjadinya suatu peristiva
yang diamati
Total Butir Soal | 53

3. Setelah kisi-kisi beserta draf tersusun, kemudiair-butir soal tersebut disusun
ke dalam lembaran instrumen pengungkap data Kep#ieam Pemecahan

Masalah.
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4. Setelah tuntas mengurus perizinan dan studi pehgahke setiap TK terpilih
yang menjadi tempat penelitian, selanjutnya dil@kulpenggandaan lembaran
instrumen yang akan digunakan dalam pengambilan dat

5. Pembakuan alat ungkap penelitian ini memerlukanyddansubjek (sampel
penelitian) bahkan ada yang secara khusus menetd@ava jumlah sampel
untuk standarisasi alat ukur baku sebanyak lima jkahlah butir soal yang
diujikan (Nunally, 1979). Dengan mempertimbangkatekbatasan dana, waktu
dan tenaga, dalam penelitian ini ditentukan jundaggota sampel standarisasi
yaitu tiga kali jumlah butir soal yang dikembangk#@dapun jumlah butir tes
yang dikembangkan adalah 53 butir, dengan demjkimiah sampel standarisasi
instrumen adalah sejumlah 159 orang anak TK yamsglbar di tujuh lokasi TK.

6. Proses pembakuan dengan melibatkan jumlah anggotgpet standarisasi
banyak menuntut tenaga ekstra. Untuk memenuhi ttaegeebut proses ini
dibantu oleh tujuh orang mahasiswa PGPAUD yangrggdaenempuh kuliah
pada Semester VIIl. Mereka telah menempuh matalkivaluasi Pendidikan
TK. Untuk kepentingan pelaksanaan penelitian inghasiswa tersebut diberi
pembekalan oleh peneliti selanjutnya disebar ke TRKsampel standarisasi
untuk melakukan penjaringan data agar proses pengukdapat dilakukan
secara seragam. Selain butir soal yang diujikastrumen tersebut juga
didampingi oleh pedoman pelaksanaan tes yang mémbepenjelasan rinci
berkaitan dengan apa yang diteskan terhadap subjek.

7. Sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan olehngrasasing TK, kemudian
dilakukan uji coba instrumen. Uji coba ini dilakukpada minggu pertama bulan

Mei 2010.
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8. Setelah data dari lapangan terkumpul, kemudian Hatal uji coba tersebut
direkapitulasi ke dalam formamicrosoft excel2007 untuk kemudian diuji
validitas dan reliabilitasnya. Untuk menguiji valadi setiap butir maka skor-skor
yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikargaerskor total. Skor butir
dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandaebagai nilai Y dengan
diperoleh indeks validitas setiap butir dapat dikei dengan pasti butir-butir
manakah yang tidak memenuhi syarat bila ditinjau ealiditas (Arikunto,
2002:153). Untuk memperoleh instrumen yang valehghti bertindak hati-hati
sejak awal penyusunannya sebelum merancang kisyditsi memecah variabel
menjadi sub variabel dan indikator, kemudian memskan butir-butir tes
tindakan. Untuk menguiji validitas instrumen ini wigikan rumus korelagioint
biserial (r pbis) (Ireene, 1993: 359-360) dan (Glass andl&tai970: 169-170)

seperti berikut.

SC
Keterangan:
Mp : rata-rata skor anak yang memperoleh skor 1
M -rata-rata skor total
SDt : sSimpangan baku skor total
p . proporsi jawaban benar terhadap semua jawatak
q t1-p

9. Penentuan item diterima (valid) atau tidak untukekasipoint biserialbiasanya
menggunakan rumus interpolasi n-2 dari tabel r demqgengambilan keputusan
valid adalah bila r hitung > r tabel. Namun dalaasus ini karena jumlah item

dan jumlah sampelnya relatif banyak, digunakarekatr minimal, yaitu valid,
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oo X > r 0,3. Pada sejumlah referensi, kriteria untampertahankan butir di
dalam alat ukur ditentukan oleh nilai koefisien élasi butir-total. Kriteria
empiris mencakup nilai 0,20 (Aiken, 1997: 65; Craccland Algina, 1986: 324;
Nunnally, 1970: 202; Mehrens and Lehmans, 1991:) 1&au nilai 0,25
(Henning, 1987: 53). Proses perhitungan dan hasiiapat dilihat pada lampiran
8.

10. Setelah perhitungan validitas dilakukan, diketajang tidak memenuhi kriteria
validitas butir soal yaitu nomor 4, 5, 6, 13, 18, 19, 21, 23, 30, 31, 47 dan 48
dengan total sebanyak 13 butir. Sedangkan sisaagangak 40 butir soal
dianggap valid untuk digunakan menjaring data temtéeterampilan Pemecahan
Masalah. Secara rinci hasil uji validitas instrumiegterampilan pemecahan
masalah dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5

Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Keterampilan
Pemecahan Masalah dengan r Kriteria=0,3

No. Item I' pbis Validitas No. Item [ pbis Validitas

1. 0,368 | Valid 28. 0,589 | Valid

2. 0,336 | Valid 29. 0,581 | Valid

3. 0,367 | Valid 30. 0,088 | Tidak Valid
4. 0,143 | Tidak Valid 31. 0,288| Tidak Valid
5. 1,102 | Tidak Valid 32. 0,323 Valid

6. 1,085 | Tidak Valid 33. 0,438 Valid

7. 0,418 | Valid 34. 0,398 | Valid

8. 0,444 | Valid 35. 0,398| Valid

9. 0,625 | Valid 36. 0,533| Valid
10. 0,336 | Valid 37. 0,659 Valid
11. 0,456 | Valid 38. 0,707| Valid
12. 0,449 | Valid 39. 0,649| Valid
13. 0,288 | Tidak Valid 40. 0,504| Valid
14. 0,334 | Valid 41. 0,568 Valid
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15. 0,323 | Vvalid 42. 0,623| Valid

16. 0,124 | Tidak Valid 43. 0,603 Valid

17. 0,159 | Tidak Valid 44. 0,547, Valid

18. 0,456 | Valid 45. 0,637| Valid

19. 0,26 Tidak Valid 46. 0,521 Valid

20. 0,444 | Valid 47. 0,184| Tidak Valid
21. 0,219 | Tidak Valid 48. 0,217, Tidak Valid
22. 0,368 | Valid 49. 0,524| Valid

23. 0,116 | Tidak Valid 50. 0,446, Valid

24. 0,321 | Valid 51. 0,58 Valid

25. 0,619 | Valid 52. 0,359| Valid

26. 0,625 | Valid 53 0,425| Valid

27. 0,621 | Valid

Tabel 3.6 berikut mendeskripsikan kisi-kisi hagjl validitas dan perubahan

nomor butir soal.

Tabel 3.6
Kisi-Kis Alat Pengungkap Data K eterampilan Pemecahan M asalah

(Setelah Uji Coba)

Aspek Indikator No. Lama | ‘No.Baru

(@) @ ©) (4)

1. Keterampilan 1.1.Menggunakan kelima indranya dengart, 2, 3,4, 5 1,2,3
Observasi tepat

1.2. Menunjukkan persamaan dan 6,7 4
perbedaan gambar
1.3. Mengelompokkan benda berdasarkan 8,9 5,6
warna dan ukurannya
1.4. Mengenal bentuk-bentuk dasar 10 7
geometri
1.5. Mengenal macam-macam tekstur dari 11 8
benda yang diamati
2. Keterampilan 2.1.Berpartisipasi dalam kegiatan 12 9
Mengumpulkan percobaan sederhana
Informasi 2.2.Menjumlahkan dan mengurangi 13,14 10
bilangan antara 1 sampai 10
2.3. Menunjukkan pasangan dari benda , 165 17 11

2.4.Mengukur benda dengan menggunakad8, 19, 20 12, 13
alat ukur sederhana
2.5.Membandingkan data dengan 21, 22,23, 14, 15
menggunakan pengukuran
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24

2.6. Mengungkapkan kata-kata tidak 25, 26, 27 16, 17, 18
pernah, kadang-kadang, dan selalu
untuk menggambarkan
kesempatan/peristiwa yang terjadi

2.7.Mengajukan pertanyaan “bagaimana 28, 29 19, 20
dan mengapa” berkaitan dengan benda
atau peristiwa yang diamati

2.8. Mengurutkan benda berdasarkan 30, 31, 32 21
ukurannya secara tepat

3. Keterampilan 3.1. Memperkirakan suatu kondisi atau 33, 34, 35 22,23, 24

Mengolah peristiwva yang akan terjadi
Informasi 3.2.Menentukan alternatif pemecahan 36, 37 25, 26
masalah

3.3. Merumuskan kesimpulan berdasarkan 38, 39, 40 27, 28, 29
infomasi yang dikumpulkan

4. Keterampilan 4.1. Menggambarkan hasil pengamatan | 41, 42,43,| 30, 31, 32,

Mengkomunikasi- dengan cara mengungkapkannya dalam44, 45 33, 34
kan Informasi sebuah kalimat
4.2. Mengemukakan hasil pengamatannyp 46 35
dengan menggunakan kata-kata bard
4.3.Kerja sama dengan anak lain melalui 47, 48, 49 36

berbagi, mendengarkan, dan
memberikan dukungan

4.4. Menyampaikan informasi dengan 50, 51, 52 37, 38, 39
berbagai cara (gambar dan tulisan,
angka)

4.5. Mengungkapkan pendapat kepada 53 40
temannya tentang sebab-sebab
terjadinya suatu peristiwa yang diamati

Total Butir Soal 53 40

11. Setelah diperoleh instrumen dengan butir tes yaawakili konstruk, langkah
berikutnya adalah menguji reliabilitas instrumerelig&bilitas adalah keajegan
suatu tes apabila diteruskan pada subyek yang sambak mengetahui keajegan
ini pada dasarnya dilihat dari kesejajaran hasliaRbiltas menunjukkan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dipatcaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumegbtdrsudah baik. Reliabilitas
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkanai®egaris besar ada dua jenis

reliabilitas yaitu reliabilitas eksternal dan réligas internal. Seperti halnya
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dalam pembicaraan validitas, dua nama ini sebeaamgnunjukan cara-cara
menguji tingkat reliabilitas instrumen. Jika ukurdan kriteria berada di luar
instrumen maka hasil uji ini diperoleh reliabilitaksternal, sebaliknya jika
perhitungan dilakukan berdasarkan data dari insgruntersebut saja akan
menghasilkan reliabilitas internal. Reliabilitasstknal diperoleh dengan cara
mengolah hasil pengetesan yang berbeda baik ddrumen yang berbeda atau
sama, sedangkan reliabilitas internal diperoletgdercara menganalisis data dari
satu kali pengetesan. Ada beberapa cara untuk namgeeliabilitas internal,

pemilihan suatu teknik ditentukan atas bentuk m@kemaupun selera peneliti
(Arikunto, 2002: 156). Untuk mengetahui koefisrefiabilitas digunakan rumus

Kuder Richadson 20 (KR-20) seperti berikut ini.

k [,_2.pa-p)

KR - 20= .
k-1 (SD)

Keterangan:
k : Jumlah butir soal
(SDY  : Varian

Hasil perhitungan reliabilitas ini diperolahgka indeks reliabilitas sebesar
0,91 yang diartikan bahwa instrumen ini memilikiajggan tinggi untuk
dijadikan instrumen penelitian sebagaimana diuniggamNunnally (1978: 245)
“In early stages of research on hypothesized measfra construct, one saves
time & energy by working with instrument that hardy modest reliability, for
which purpose reliabilities of 0.7 or higher williffice”. Hasil perhitungan dapat

dilihat pada lampiran.
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12. Setelah instrumen tersebut diuji validitasnya yeamudian menghasilkan butir
soal teruji dan reliabilitas instrumen, selanjutngatrumen yang baru dibuat
disesuaikan dengan hasil yang diperoleh setetglabha.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa metrypenelitian yang
dikembangkan melalui serangkaian prosedur bakuahdalat pengungkap data
Keterampilan Pemecahan Masalah, sedangkan yang a hasikembangkan
berdasarkan kajian konstruk saja adalah instrumamyngkap data Lingkungan
Perkembangan Anak dan Kesulitan Guru dalam Memigkatt Model Pembelajaran
Proyek Berbasis Lingkungan Perkembangan, keduabyatddalam bentuk pedoman
observasi dan pedoman wawancara terstruktur. Bedigajikan tabel 3.7 yang

mendeskripsikan tentang kisi-kisi pedoman obsentasgkungan Perkembangan

Anak.
Tabel 3.7
Kisi-Kis Alat Pengungkap Data Lingkungan Perkembangan
Aspek Indikator No. Item S
1. Lingkungan 1.1. Keamanan di dalam dan luar kelas 1,2,3,4,5 5
Fisik 1.2. Penataan lingkungan fisik kelas yang 6, 7, 8 7
menyenangkan 9,10, 11, 12
2. Lingkungan | 2.1. Kebebasan bermain gembira 13,14,15 3
Psikologis 2.2. Kebebasan berkreasi 16,17,18 3
2.3. Suasana akrab antara guru dan anak 19,20,21 3
2.4. Kebebasan mengajukan pertanyaan 22,23 2
2.5. Kebebasan mengemukakan kritik 24,25 2
2.6. Kebebasan memberikan jawaban atas 26,27 2
pertanyaan yang diajukan guru
2.7. Mendapatkan penghargaan 28,29,30 3
2.8. Mendapatkan bantuan jika kesulitan 31,32 2
melaksanakan kegiatan
3. Lingkungan 3.1Penggunaan bahasa 33,34,35| 38
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Sosial Budaya| 3.2. Budaya kerja sama 37, 38, 39, 4
40
Total | 40

Tabel 3.8 berikut mendeskripsikan kisi-kisi pedonveawancara Kesulitan

Perkembangan.

Tabel 3.8

Kisi-Kis Alat Pengungkap Data Kesulitan Guru dalam M empraktikkan
Model Pembelajaran Proyek Berbasis Lingkungan Perkembangan

Guru dalam Mempraktikkan Model Pembelajaran Proyskbasis Lingkungan

Aspek Indikator No. Item >
Kesulitan dalam Membantu anak memilih 1,2,3,4 4
Merencanakan topik proyek
Pembelajaran Proyek Menjabarkan topik proyek 5.6 2

Merancang kegiatan proyek 7,8,9, 10, 11 5
Menyediakan bahan dan 12, 13,14 3
peralatan bermain
Menyusun alat evaluasi 15, 16 2
pembelajaran proyek
Kesulitan dalam Menata lingkungan belajar 17,18 2
melaksanakan Mengorganisasikan anak 19, 20 2
pembelajaran proyek | Menciptakan suasana proyek 21, 22, 23 K
Melibatkan anak dalam 24, 25, 26, 27, 5
kegiatan proyek 28
Memotivasi anak dalam 29, 30, 31 3
proyek
Menggunakan media/sumbge 32, 33 2
belajar
Kesulitan dalam Mengobservasi keterlibatan 34, 35, 2
mengevaluasi anak berdasarkan tempatnya
pembelajaran proyek | Mengobservasi keterlibatan 36, 37,38
anak berdasarkan jenis
kegiatannya
Memberikanfeedback 39, 40 2
terhadap proses dan hasil
kegiatan anak dalam proyek
Total 40




121

F. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga instrumen penelitian yang digunakan data@mjaring data, yaitu alat
pengungkap data Keterampilan Pemecahan Masalabmaedobservasi Lingkungan

Perkembangan Anak, dan pedoman wawancara Kesuli@Guru dalam

Mempraktikkan Model Pembelajaran Proyek Berbasisgkiingan Perkembangan.

Sebagaimana diungkapkan Surakhmad (1990: 162) bdiemdasarkan sifatnya

terdapat empat golongan utama teknik pengumpuli) daitu :

1. Teknik observasi langsung. Dalam teknik ini perdiklmengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gaydlgek yang diselidiki, baik
dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dandasituasi buatan yang
khusus diadakan.

2. Teknik observasi tak langsung. Dalam teknik ini ymdidik mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yangidiksellengan perantaraan
sebuah alat baik alat yang sudah ada (yang semala khusus dibuat untuk
keperluan tersebut) maupun yang sengaja dibuaukhustuk keperluan tersebut.
Pelaksanaannya dapat berlangsung dalam situasnaselga maupun dalam
situasi buatan.

3. Teknik komunikasi langsung, yakni teknik pengumputiata dimana penyelidik
mengadakan komunikasi langsung dengan subyek peikgel. Baik di dalam
situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan.

4. Teknik komunikasi tak langsung. Dalam teknik iningelidik mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan komunikasi dengarelsyignyelidikan melalui

perantaraan alat, baik alat yang sudah tersedi pumaalat yang baru dibuat
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khusus untuk keperluan itu; pelaksanaannya dapdéngsung dalam situasi
sebenarnya atau di dalam situasi buatan.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data memgkinasikan teknik-
teknik tersebut untuk memperoleh data yang releVeknik pengumpulan data yang
digunakan di antaranya adalah teknik komunikasgdang melalui tes tindakan
(performance tejt untuk mengungkap data Keterampilan Pemecahan ldasa
teknik observasi langsung untuk memperoleh datatagn Lingkungan
Perkembangan, wawancara untuk mengungkap datan¢getesulitan Guru dalam

Mempraktikkan Model Pembelajaran Proyek Berbasigkiungan Perkembangan.

G. Pelaksanaan Perlakuan

Pelaksanaan perlakuan dalam penelitian ini désksn dengan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di TK Puput Amelizagai kelompok eksperimen
dan TK Mekarsari sebagai kelompok kontrol. Jadveglgikuan model terlebih dahulu
dikoordinasikan dengan kepala dan guru TK masingimga Dengan cara ini
kejadian yang dapat menghambat pelaksanaan penlakia@at diminimalisir.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran diatur sepegtatke belajar biasa sehingga
tidak tampak adanya penelitian yang dapat mempehgkondisi anak TK.

Frekuensi perlakuan secara keseluruhan berlaggsselama 22 kali
pertemuan. Sebelum dilakukan perlakuan, terlebihuldia dilakukan pretes dan
sesudahnya dilakukan postes baik terhadap anakeldfnpok eksperimen maupun
kelompok kontrol. Setiap pertemuan berlangsungnseld50 menit yang terdiri atas
kegiatan pembukaan 30 menit, kegiatan inti 60 méstitahat 30 menit dan kegiatan

penutup 30 menit.
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Untuk terlaksananya kegiatan pembelajaran, térldahulu dibuat perangkat
pembelajaran dalam bentuk disain model, skenarimbpéjaran, jaringan topik
(topic weh dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/Satuantdfeddarian yang
dikembangkan oleh guru. Disain model pembelajarskenario pembelajaran,
jaringan topik dan Rencana Pelaksanaan Pembeldgdapat pada lampiran 12.

Topik proyek yang dipilih dalam penelitian adaldupu-kupu”. Pemilihan
topik ini didasarkan pada hasitainstormingdengan anak TK kelompok eksperimen
dengan tetap mengacu pada tema yang ada di dakdulim TK. Topik kupu-kupu
ini masuk ke dalam tema Binatang yang ada dalanmkilum TK dan merupakan
bahan ajar dalam pembelajaran proyek untuk mentkgkdketerampilan pemecahan
masalah anak TK. Selanjutnya topik yang telah itipdrsebut dikembangkan dalam
bentuk jaringan topikt@pic wel. Jaringan topik ini menjabarkan topik ke dalam
konsep yang akan dipelajari anak, serta kegiatijadneyang akan dilakukan anak TK
dalam proyeknya. Secara garis besar kegiatan bel@ag dilakukan meliputi
kegiatan penyelidikan (observasi, wawancara demgaa sumber, dan eksperimen),
kegiatan konstruksi, dan kegiatan dramatisasi. |&etalibuat jaringan topik,
selanjutnya guru menyusun Rencana Pelaksanaan Rgamdne

Perbedaan prosedur pelaksanaan perlakuan dengaggunakan model
pembelajaran proyek berbasis lingkungan perkembvamga model pembelajaran

konvensional dapat dilihat pada tabel 3.9.



Tabel 3.9
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Perbedaan Perlakuan Model Pembelajaran Proyek Berbasis Lingkungan
Perkembangan dengan M odel Pembelajaran Konvensional

=

Kegiatan Pembelajaran Proyek Berbasis Pembelajaran
Pembelajaran Lingkungan Perkembangan Konvensional
Pengemasan | Materi pembelajaran dikemas secara | Materi pembelajaran
Materi terpadu yang berpusat pada topik yangikemas secara terpadu
Pembelajaran | dipilih anak bersama guru dengan dengan mengintegrasikal

mengintegrasikan bidang bidang pengembangan

pengembangan bahasa-sastra, bahasa, kognitif, fisik-
matematika, sains, moral-agama- sosjahotorik, seni,

emosi dan kemandirian, IPS, bermain| keterampilan, dan moral-

imajinatif, gerak dan lagu, dan agama-sosial-emaosi-

keterampilan kemandirian.
Proses Melalui penciptaan lingkungan fisik, | Kegiatan belajar
Belajar lingkungan psikologis, dan lingkungan dirancang sendiri oleh
sosial budaya yang dilakukan guru, | guru dengan

secara berkelompok anak melakukan| menggunakana metode

kegiatan belajar melalui pengalaman | yang sudah biasa

langsung dalam bentuk kegiatan: dilakukan sehari-hari.

1. Penyelidikan melalui observasi, | Anak melaksanakan
wawancara dengan nara sumber, gdkegiatan belajar sesuai
eksperimen dengan yang telah

2. Kegiatan konstruksi (membuat hasiditentukan guru
karya

3. Bermain peran sesuai dengan topik
proyek

Evaluas 1. Setiap kelompok anka melaporkan Guru mengajukan
dan menampilkan berbagai temuapbeberapa pertanyaan
dari kegiatan observasi, wawancaraentang materi yang telal
dengan nara sumber, eksperimen,| dipelajari dan kegiatan
kegiatan konstruksi dan bermain | belajar yang telah
peran selama proyek kepada temardilakukan.
teman sekelaas, guru, anak dari
kelas lain, dan orang tua.
2. Feedback: Guru dan anak

memberikan umpan balik terhadag
seluruh kegiatan yang telah
dilakukan baik oleh kelompoknya

sendiri maupun kelompok lain.
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H. Pengontrolan Perlakuan

Untuk mendapatkan suatu keyakinan bahwa rancampgselitian dipilih
cukup baik digunakan dalam pengujian hipotesis Ig&re sehingga hasil penelitian
yang diperoleh dapat digeneralisasikan terhadaplpsipyang ada, maka pemberian
pembekalan tfeatmen} kepada guru TK yang melaksanakan model pembatajar
proyek berbasis lingkungan perkembangan dan peambpenjelasan kepada guru TK
yang melaksanakan pembelajaran konvensional diéakwbecara terpisah di TK
masing-masing.

Menurut Frankel dan Wallen (Halimah, 2007: 16htuk mendapatkan suatu
keyakinan bahwa hasil pengujian hipotesis benaabekibat perlakuan, perlu
dilakukan pengontrolan validitas internal dan eksie
1. ValiditasInternal

Pengontrolan validitas internal rancangan peaelitlilakukan agar hasil-hasil
yang diperoleh benar-benar merupakan akibat dakakpean yang diberikan kepada
masing-masing kelompok perlakuan. Pengontrolardivas internal dalam penelitian
ini dilakukan terhadap karakteristik subjek, lokasnstrumentasi, pengukuran,
sejarah, kematangan, sikap subjek, implementasipeddakuan.

a. Karakteristik subjek, pengaruh karakteristik subgelkam penelitian ini dikontrol
dengan melibatkan subjek yang memiliki kemampuaal @an pengalaman yang
relatif sama, yaitu anak kelompok B yang sebeluntitigk mengikuti pendidikan
di kelomok A.

b. Lokasi, dikontrol dengan melaksanakan kegiatan géegdran pada kondisi ruang
kelas dan fasilitas pendukung yang relatif samararkelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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Instrumentasi, dapat terjadi akibat perubahan uns#n termasuk perubahan
penskoran, karena itu dalam penelitian ini dikdntd@ngan menggunakan
pedoman pengetesan yang teliti dan lengkap. Selapengaruh instrumen juga
dapat terjadi akibat perbedaan karakteristik sylghnik dan alat pengumpulan
data yang sama untuk kelompok eksperimen maupamipgelk kontrol. Untuk itu
digunakan teknik dan-instrmen yang sama melalunikekomunikasi langsung
dengan tes tindakan.

. Pengukuran, perbedaan perilaku yang ditunjukkah ¢tds awal dan tes akhir
dapat diakibatkan oleh kejadian di luar perlakwartuk menghindari peristiwa ini
dilakukan pengontrolan dengan hanya membandingkasil hes akhir dari
masing-masing kelompok eksperimen maupun kelompokrél.

.- Sejarah, merupakan kejadian atau peristiwa khuang pukan disebabkan oleh
perlakuan tetapi dapat mempengaruhi respon subjgkjni dikontrol dengan
melakukan pemilihan kelompok eksperimen dan keldmp@ntrol secara
random.

Kematangan, terjadi karena perubahan subjek pemetiesuai dengan perjalanan
waktu. Pengaruh kematangan ini dikontrol dengan beekan perlakuan dalam
jangka waktu yang tidak terlalu lama tetapi masikenmmanuhi persyaratan
penelitian. Dengan demikian subjek penelitian tidaknpai mengalami perubahan
fisik maupun mental yang dapat mempengaruhi ketgiampemecahan masalah
pada anak TK.

. Sikap subjek, dikontrol dengan cara tidak membauitan bahwa anak sedang
dijadikan subjek penelitian, dengan demikian an&krierasa bahwa perlakuan

(eksperimen) adalah sebagai bagian dari prosesgiejautan biasa.
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h. Implementasi, dikontrol dengan menggunakan gurugyaemiliki karakterstik
yang relatif sama baik untuk kelompok eksperimemupna kelompok kontrol,

baik dari segi latar belakang pendidikan maupurgakaman kerja.

2. Validitas Eskternal
Pengontrolan validitas eskternal terhadap rancamdmam penelitian ini
meliputi beberapa hal sebagai berikut:

a. Interaksi seleksireatment, dikontrol dengan cara menentukan subjek secara acak
dengan cara melakukan undian kelas.

b. Kekhususan variabelsgecificity of variablg dikontrol dengan cara semua
variabel didefinisikan secara spesifik dan opersdi@lengan memberi batasan
(ruang lingkup) yang jelas.

c. Rangkaian reaktif, membuat suasana sama dengameteaehari-hari, dengan
tidak mengubah waktu belajar yang biasanya berarngdi TK tersebut.

d. Kontaminasi dan bias eksperimen, dikontrol dengara cpeneliti tidak
mempengaruhi subjek, mengusahakan antara kelompske@men dengan

kelompok kontrol tidak terjadi interaksi.

|. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini terbagiad Bagian pertama
dilakukan saat membakukan instrumen penelitiariuyd@ngan menghitung validitas
dan reliabilitasnya. Validitas menggunakan tekntkekasi item-total dengan rumus
korelasi point-biserial sedangkan reliabilitas menggunakan rumus statistider

Richadson 20 (KR-20).
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Setelah diperoleh data pretdsi lapangan berupa data kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, kemudian keduanya diuji apakata tersebut berdistribusi
normal atau tidak menggunakan uji P-Plot padanaragSPSS 14. Proses dan hasil
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada fam@diO. Berikut gambar 3.2 dan
gambar 3.3 tentang gambaran hasil uji normalités kledua kelompok tersebut yang

dinyatakan berdistribusi normal.

MNormal P-P Plot of Kelompok Eksperimen
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Gambar 3.2
Gambaran Normalitas Data K elompok Eksperimen
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MNormal P-P Plot of Kelompok Kontrol
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Gambar 3.3
Gambaran Normalitas Data Kelompok Kontrol

Sebagaimana layaknya penelitian eksperimen, kelamglsperimen dan
kelompok kontrol harus memenuhi syarat homogen8atain prasyarat homogenitas
yang diuraikan pada bagian awal Bab 1l ini, jugajidhomogentitas hasil pretes
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrolgdenmenggunakan teknik
statistik uji F dan uji t menggunakan SPSS 14.l&gmadalah hasilnya.

Tabel 3.10

Gambaran Data Deskriptif Pretest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Keompok N Mean Std. Devias
Eksperimen 24 27,04 4,582
Kontrol 20 27,20 3,578
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Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan patel 3.10 diketahui
bahwa skor rata-rata kelompok kontrol sebesar 2Fa2fd N = 20 dengan simpangan
baku sebesar 3,578. Sedangkan skor rata-rata padmpok eksperimen sebesar
27,04 pada N = 24 dengan simpangan baku 4,582edamah tipis secara kasat mata
tersebut kemudian dipertegas dengan uji F danygng hasilnya terlihat pada tabel
3.11.

Tabd 3.11

Gambaran Homogenitas Data Pretes Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Output SPSS 14 Equal Variances Assumed
Levene's Test for Equality of F 1,241
Variances Sig. 0.272
t-test for Equality of Means t 0,126
df 42
Sig. (2-tailed) 0,901

Berdasarkan tabel 3.11 diketahui bahwa hasil upndgenitas menunjukkan
nilai F sebesar 1,241 dengan p 0,272 > 0,05. Hsélbeit berarti bahwa varians data
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bersifintik. Kemudian hasil uji t
menunjukkan skor 0,126 pada df 42 dengan p 0,90,05 mengartikan bahwa skor
rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompaok&l adalah identik.

Setelah diyakinkan bahwa data pretesdua kelompok baik eksperimen
maupun kontrol identik, maka langkah selanjutnyalad mengujicobakan model
pembelajaran proyek berbasis lingkungan perkemlapgda kelompok eksperimen
dan metode pembelajaran bercakap-cakap dan pembengas pada kelompok
kontrol. Keduanya diarahkan untuk meningkatkan reetgilan pemecahan masalah

anak TK.
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Untuk melihat apakah model pembelajaran proyek dssb lingkungan
perkembangan untuk meningkatkan keterampilan pemaeceasalah dibandingkan
dengan metode pembelajaran bercakap-cakap, daitiaen ini diolah dengan

menggunakan pendekatan statistik berupa analidieda rata-rata (t-test).



























